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A. Pengertian strategi
Strategi menurut Kamus Bahasa Indonesia adalah rencana yang cermat
mengenai kegiatan untuk mencapai sasaran khusus.® Sedangkan menurut Abuddin
Nata, strategi pada intinya adal gkah terencana yang bermakna luas dan
A sebuah

mendalam yang d&%&)&?(& @Ik n dan perenungan yang
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B. Guru Pe@an

Dalam nus  d jum gertian guru secara

etimologi, yaitu oranw

mengajar. Apabila ditinjau dalam ba;’iasa Inggris, guru berasal dari kata teacher, yang

pencaharlan atau profesi

memiliki arti sederhana person who occupation is theaching others yang artinya guru
adalah seorang yang pekerjaannya mengajar orang lain.*?> Dalam Kamus Besar Bahasa

Indonesia, sebagaimana dijelaskan Mujtahid dalam bukunya yang berjudul

° Tim Redaksi, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustakan, 2005),1092.
10 Abuddin Nata, Perspektif Islam tentang Strategi Pembelajaran (Jakarta: Kencana, 2009),206.
1 Hamruni, Strategi Pembelajaran (Yogyakarta: Insan Madani, 2012),2.
2 Mursidin, Profesionalisme Menurut Al-qur’an, Hadist dan Ahli Pendidikan Islam, (Jakarta: Penerbit
Sedaun Anggota IKPI, 2001),7
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“Pengembangan Profesi Guru”, definisi guru adalah orang yang pekerjaan, mata
pencaharian, atau profesinya mengajar.*3
Dalam Undang-Undang No. 14 Tahun 2005 yang dimaksud dengan guru
adalah pendidik professional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing,
mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak
usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah.**
Dapat disimpulkan bahwa guru adalah orang yang berkecimpung dibidang

pendidikan untuk me

mb? ﬁ&ndw@afdik untuk mencapai tingkat
S 'n@esert i ai be @mk hidup di lingkungan
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an g penting. Oleh
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sis@a.15
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kedewasaan,

masyaraka

ot

N
karen:Z:
memt;E_r'rban

ial m literatur slam

pelajaranWen
seorang gurtfﬁ}q di

, murab
mu’addib yang rang memberikan il“u/&;%getahuan dengan tujuan
mencerdaskan dan membinPRaommik agar menjadi orang yang

berkepribadian baik.®

mursyid, mudarris,

13 Mujtahid, Pengembangan Profesi Guru, (Malang: UIN Maliki Press, 2011), hal. 33.

14 Afnil Guza, Undang-undang SISDIKNAS dan Undang-undang Guru dan Guru, (t.t.p: Asa Muda,
2009), hal. 52

15 Asmaun Sahlan, Mewujudkan Budaya Religius di Sekolah: Upaya Mengembangkan PAI dari Teori
ke Aksi (Malang: UIN Maliki Press, 2010), hal. 39.

16 Muhaimin, Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam (Jakarta: Raja Grafindo Persada,
2005), h. 44-49.
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Muhaimin sebagaimana yang dikutip oleh Abdul Mujib telah memberikan
rumusan yang tegas tentang pengertian istilah diatas dalam penggunaanya dengan
menitik beratkan pada tugas prinsip yang harus dilakukan oleh seorang guru.’
Untuk lebih jelasnya dibawah ini beliau membedakan penggunaan istilah tersebut
yaitu:

1. Murobbi adalah orang yang mendidik dan menyiapkan peserta didik agar
mampu untuk berkreasi serta mampu mengatur dan memelihara hasil kreasinya
untuk tidak menimbulkan malapetaka bagi dirinya, masyarakat dan alam sekitar
(lingkungannya).

2. Mu’alim adalah orang-orang yang menguasai ilmu dan mampu
mengembangkannya serta menjelaskan fungsinya didalam kehidupan,
menjelaskan dimensi teoritis dan praktisnya, sekaligus melakukan transfer ilmu
pengetahuan, internalisasi, serta implementasinya (alamiah nyata).

3. Mudarris adalah orang yang memiliki kepekaan intelektual dan informasi serta
memperbaharui pengetahuan atau keahliannya secara berkelanjutan, dan
berusaha mencerdaskan anak didiknya, memberantas kebodohan mereka serta
melatih keterampilan sesuai dengan bakat, minat dan kemampuannya.

4. Mu’addib adalah orang yang mampu menyiapkan peserta didik untuk
bertanggung jawab dalam membangun peradaban yang berkualitas dimasa kini
maupun masa yang akan datang.

5. Mursyid adalah orang yang mampu menjadi model atau sentral identifikasi
dirinya atau menjadi pusat anutan, suri tauladan dan konsultan bagi peserta

didiknya dari semua aspeknya.

2005).

17 Muhaimin, Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Raja Grafindo Persada,
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6. Ustadz adalah orang-orang yang mempunyai komitmen dengan profesionalitas,
yang melekat pada dirinya sikap dedikatif, komitmen terhadap mutu proses dan
hasil kerja yang baik, serta sikap yang countinious improvement (kemajuan
yang berkesinambungan) dalam melakukan proses mendidik anak.*®

Hakekat guru menurut pandangan Al-Ghazali, dilihat dari segi misinya adalah
orang yang mengajar dan mengajak anak didik untuk tagarrub pada allah dengan
mengerjakan ilmu pengetahuan serta menjelaskan kebenaran pada manusia.
Kedudukan manusia yang punya profesi sebagai guru seperti ini sejajar dengan
Nabi, atau termasuk dalam tingkat nabi. Beliau sangat menganjurkan untuk gemar
memberikan ilmunya kepada orang lain, jangan sampai ilmu hanya untuk dirinya
sendiri.t?

Dalam Peraturan Pemerintah nomor 55 Tahun 2007 pendidikan agama
dimaksudkan sebagai pendidikan yang memberikan pengetahuan dan membentuk
sikap, kepribadian, dan keterampilan peserta didik dalam mengamalkan ajaran
agamanya, yang dilaksanakan sekurang-kurangnya melalui mata pelajaran atau
kuliah pada semua jalur, jenjang, dan jenis pendidikan.?

Terdapat dominasi istilah dan bentuk pendidikan yang disetarakan secara
tingkat di dalam jenjang pendidikan secara umum, hal ini disebutkan dalam pasal
11 ayat 1 yakni peserta didik pada pendidikan keagamaan jenjang pendidikan dasar
dan menengah yang terakreditasi berhak pindah ke tempat yang setara di Sekolah
Dasar (SD), Madrasah Ibtidaiyah (MI), Sekolah Menengah Pertama (SMP),

Madrasah Tsanawiyah (MTs), Sekolah Menengah Atas (SMA), Madrasah Aliyah

18 Mursidin, Profesionalisme Guru Menurut Al-Quran, Hadits dan Ahli Pendidikan Islam,
(Jakarta:Penerbit Sedaun Anggota IKAPI,2011), hal. 7-13.
9 Ibid. hal. 7-13
20 peraturan Pemerintah Nomor 55 Taun 2007, Bab | Ketentuan Umum Pasal 1 Ayat (1).
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(MA), Sekolah Menengah Kejuruan (SMK), Madrasah Aliyah Kejuruan (MAK),
atau bentuk lain yang sederajat setelah memenuhi persyaratan.?

Undang-Undang Rl Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan
Nasional Pasal 37 Ayat (1) menjelaskan bahwa Kurikulum pendidikan dasar dan
menengah wajib memuat pendidikan agama, pendiidkan kewarganegaraan, bahasa,
matematika, ilmu pengetahuan alam, ilmu pengetahuan sosial, seni dan budaya,
pendiidkan jasmani dan olah raga, keterampilan atau kejuruan, dan muatan lokal.?2

AD INU

C. Kompetensi Guru

Untuk onakhtidaklah , karena harus memiliki
berbaga pete A Syé Sa{wmpetensi adalah
kema : st : pelalui” pendidikan dan

om\@4 tahun 2005
p@l pedagogik,

|perole dldlkan profesi.?

Iatiz3

o
QD
o

n profesi
=1
L agogik

) b m pengelolaan
a

. Pemaha Msan guru akan andasat\da/xi'lh:afat pendidikan.
b. Guru memahami pgte) d@%@nan peserta didik, sehingga dapat

didesain strategi pelayanan belajar sesuai keunikan peserta didik.

al ya

c. Guru mampu mengembangkan kurikulum/silabus dalam bentuk dokumen

maupun implementasi dalam bentuk pengalaman belajar.

21 Peraturan Pemerintah Nomor 55 Tahun 2007, Bab 111 Ketentuan Umum Pasal 11 ayat (1).
22 Undang-Undang Rl Nomor 20 Tahun 2003, Tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 37 ayat (1).
2 gyaiful Sagala, Kemampuan Profesional Guru dan Tenaga Kependidikan, (Bandung: Alfabeta,
2009), hal. 29.
24 Undang-Undang Guru dan Dosen (UU RI No. 14 Th. 2005), (Jakarta: Sinar Grafika, 2010), hal. 9.
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d. Guru mampu menyusun rencana dan strategi pembelajaran berdasarkan
standar kompetensi dan kompetensi dasar.

e. Mampu melaksanakan pembelajaran yang mendidik dengan suasana
dialogis dan interaktif.

f.Mampu melakukan evaluasi hasil belajar dengan memenuhi prosedur dan
standar yang dipersyaratkan.

g. Mampu mengembangkan bakat dan minat peserta didik melalui kegiatan

mtrakunkulerr‘ P&&urm Uémengaktuallsa&kan berbagai
pote Xmlh i \ (

ok guru sebagai

m bertanggung
@b i i Us@yang dikutip

3. Kompetenm@;\}
Kompetensi so&P R@B@mampuan guru sebagai makhluk

sosial dalam berinteraksi dengan orang lain. Kompetensi sosial menurut Slamet
sebagaimana dijelaskan oleh Syaiful Sagala antara lain:
a. Memahami dan menghargai perbedaan (respek) serta memiliki kemampuan

mengelola konflik.

% gyaiful Sagala, Kemampuan Profesional Guru..., hal. 38.
% gyaiful Sagala, Kemampuan Profesional Guru..., hal. 34.
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b. Melaksanakan kerja sama secara harmonis dengan kawan sejawat, kepala
sekolah, dan pihak-pihak terkait lainnya.

c. Membangun Kkerja tim (teamwork) yang kompak, cerdas, dinamis, dan
lincah.

d. Melaksanakan komunikasi (oral, tertulis, tergambar) secara efektif dan
menyenangkan dengan seluruh warga sekolah, orang tua peserta didik,

dengan kesadaran sepenuhnya bahwa masing-masing memiliki peran dan

tanggung jaw rh&pgmm U&?
Memi 'k%}am @ alisasikan perubahan

steﬁWal yang berlaku

, penegakan

=1
a. Memah elajaran yang telah dlp{sﬁé untuk mengajar.

: Llp- Ip t:ﬂ%ola y
fesionalisme).?’
4. Kom esional
‘,? ' studi, menurut
Syaifu }gala
Memahami standar&&@%@dm isi mata pelajaran serta bahan
ajar yang ada dalam kurikulum.

b.

c. Memahami struktur, konsep, dan metode keilmuan yang menaungi materi
ajar.
d. Memahami hubungan konsep antar mata pelajaran terkait.

e. Menerapkan konsep-konsep keilmuan dalam kehidupan sehari-hari.?®

27 Syaiful Sagala, Kemampuan Profesional Guru..., hal. 38.
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Kompetensi guru yang tidak kalah pentingnya adalah memberikan
uswah hasanah kepada peserta didik dan meningkatkan kualitas serta
profesionalitasnya yang mengacu pada masa depan peserta didik sehingga guru
benar-benar berkemampuan tinggi dalam menghasilkan generasi muda yang
mampu mencapai tujuan pendidikan.

D. Pembentukan Akhlakul Karimah
1. Pengertian akhlak

Menurut pendekatan etimologi, perkataan "akhlak™ berasal dari Bahasa arab
jama’ dari bentuk mufradnta “khuluqun” &S yang menurut logat diartikan : budi
pengerti, perangai,tingkah laku atau tabiat. Kalimat tersebut mengandung segi-
segi persesuaian dengan perkataan “khalqun” G yang berarti kejadian serta erat
hubungan dengan “ kholiq” &\& yang berarti pencipta dan “makhluq” 353
yang berarti yang dicipta.

Definisi akhlak di atas muncul sebagai mediator yang menjembatani
komunikasi antara khaliq (pencipta) dengan makhlug (yang diciptakan) secara
timbal balik, yang kemudian disebut sebagai hablum min Allah. Dari produk
hamlum min Allah yang verbal biasanya lahirlah pola hubungan antar sesama
manusia yang disebut dengan hablum min annas (pola hubungan antar sesama
makhluk).?®

Dari pengertian di atas dapat diketahui bahwa akhlak ialah sifat-sifat yang
dibawa manusia sejak lahir yang tertanam dalam jiwanya dan selalu ada padanya.
Sifat itu dapat lahir berupa perbuatan baik, disebut akhlak yang mulia, atau

perbuatan buruk, disebut akhlak yang tercela sesuai dengan pembinaannya.*

28 gyaiful Sagala, Kemampuan Profesional Guru..., hal. 39-40.

29 Zahruddin AR dan Hasanuddin Sinaga, Pengantar Studi Akhlak, h. 2.

30 Asmaran AS, Pengantar Studi Akhlak (Cet. 1; Jakarta: Rajawali Pers, 1992), h. 1.
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Jadi pada hakikatnya khuluk (budi pekerti) atau akhlak ialah kondisi atau
sifat yang telah meresap dalam jiwa dan menjadi kepribadian hingga dari situ
timbullah berbagai macam perbuatan dengan cara spontan dan mudah tanpa
dibuat-buat dan tanpa memerlukan pikiran. Apabila dari kondisi tadi timbul
kelakuan yang baik dan terpuji menurut pandangan syariat dan akal pikiran. Maka
ia dinamakan budi pekerti mulia dan sebaliknya apabila yang lahir kelakuan yang

buruk, maka disebut budi pekerti yang tercela.

| AD 1N @
Sumber k@(au i am | menjelaskan Kriteria
baik buru% es su yasulullah SAW. 3!

Barna ma

2. Dasar akhlak

menetapkan baik dam,_manaang bur I-Qur'an diterangkan

- 4. h\

dasar akhlak rat al-Qal ay‘

Dz:r%guh k%&;%gung.

O/\f V>
Artinya:  Dari AbPI&@B@ Rasulullah  SAW bersabda

sesungguhnya aku diutus untuk memperbaiki akhlak (HR Ahmad).

Akhlak merupakan bagian penting dalam kehidupan muslim. Sebab misi Nabi
dalam dakwahnya adalah memperbaiki akhlak umat manusia, faktor kemulian akhlak

dalam pendidikan Islam dinilai sebagai faktor kunci dalam menentukan keberhasilan

31 Hamzah Ya’kub, Etika Islam Pembinaan Akhlaqul Karimah: Suatu Pengantar (Cet. 6; Bandung: CV
Diponegoro, 1993), h. 49
32 Barnawie Umary, Materi Akhlak (Cet.12; Solo: Ramadhani, 1995), h. 1.
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pendidikan, yang menurut pandangan Islam berfungsi menyiapkan manusia-manusia
yang mampu menata kehidupan yang sejahtera di dunia dan kehidupan di akhirat.37
Jadi jelaslah bahwa al-Qur'an dan al-Hadits pedoman hidup yang menjadi asas bagi
setiap muslim, mata teranglah keduanya merupakan sumber akhlak dalam Islam.
firman Allah dan sunnah Nabi adalah ajaran yang paling mulia dari segala ajaran
maupun hasil renungan dan ciptaan manusia, hingga telah terjadi keyakinan (agidah)

Islam bahwa akal dan naluri manusia harus tunduk kriteria mana perbuatan yang baik

dan jahat, mana yang hahﬁanﬁ%&anmeﬁ] &

3. Tujuan Pemb@

membﬂ%ke el elamatkan dan
merr@(an gidan, hi Kepadarf ia dima ergarada. Agama
Isla@ng ikan, kebaktian, mencegalf manusia da fi tan onar dan

maksj*38 terlw dahulu harus
kita k%i an @ﬁdikan akhlak.

Muham Isl alah :
a. Tercap

b. Tercapalnya: g| Kada ﬁ \)E
c. Menumbuhkan kesadaran

ngabdi dan takut kepada Allah®
Tujuan utama dari pendidikan Islam menurut Muhamad al-Athiyah al Abrasy

bahwa:
Pembentukan akhlak dan budi pekerti yang sanggup menghasilkan orang—

orang yang bermoral, laki-laki maupun perempuan, jiwa yang bersih, kemauan yang

33 Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi (Cet. 1; Bandung:
PT Remaja Rosdakarya, 2004), him. 74-75
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keras, cita-cita yang benar dan akhlak yang tinggi, tahu arti kewajiban dan
pelaksanaannya, menghormati hak asasi manusia, tau membedakan baik dan buruk,
memilih suatu fadilah karena ia cinta pada fadilah, menghindari suatu perbuatan
yang tercela, karena ia tercela, dan mengingat Tuhan dalam setiap pekerjaan yang
mereka lakukan.34

Sedangkan tujuan pendidikan moral dan akhlak dalam Islam ialah untuk

membentuk orang-orang berakhlak baik, keras kemauan, sopan dalam bicara dan

perbuatan, mulia dain{ngﬁ%@ Npéa/ﬁ ﬁbersﬁat bijaksana, sempurna,
r{ mengenai tujuan

beradab, ikhla: ans

Dar@ rapg

pendldl khl eda an pembentukan
akhlalanlr ebagai dala i di akhlak agar
menc '
4. Faktor- Fakt

Pada pembentukan akhlak

O

%an peserta itu s |® meliputi latar belakang
kognitif (pemahamaP Rr@%@erdasan) latar belakang afektif

(motivasi,minat, sikap, bakat, konsep diri dan kemandirian).*

dltentu

a. Fakt

Pengetahuan agama seseorang akan mempengaruhi pembentukan

akhlak, karena ia dalam pergaulan sehari-hari tidak dapat terlepas dari ajaran

3 Muhamad Al-Athiyah Al-Abrasy, Dasar-Dasar Pokok Pendidikan Islam, Terj. Bustomi A. Ghoni
dan Jauhar Bahri (Cet. 1; Jakarta: Bulan Bintang, 1970), h. 108.
35 Muhamad Al-Athiyah Al-Abrasy, Dasar-Dasar Pokok Pendidikan Islam, Terj. Bustomi A. Ghoni dan
Jauhar Bahri, h. 109.
36 Muntholi‘'ah, Konsep Diri Positif Penunjang Prestasi PAI (Cet. 1; Semarang: Gunungjati, 2002), h.
8.
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agama. Selain kecerdasan yang dimiliki, peserta didik juga harus mempunyai
konsep diri yang matang. Konsep diri dapat diartikan gambaran mental
seorang terhadap dirinya sendiri, pandangan terhadap diri, penilaian terhadap
diri, serta usaha untuk menyempunakan dan mempertahankan diri.®” Dengan
adanya konsep diri yang baik, anak tidak akan mudah terpengaruh dengan
pergaulan bebas, mampu membedakan antara yang baik dan buruk, benar dan

salah.

Selain konsep tfk}/& NU internal juga dipengaruhi oleh
minat, 3 ﬁ:@}'dan § ian

€]

dalah suatu harapan,

bey diri dari suatu

otlva5| adalah

naﬁau melakukan
Si wngm sebagai

rah dan menyeleksi

ik, meliputi pendidikan

@},

lam terbentuknya corak sikap dan

sekolah dan™ pendidi

ProBo:

tingkah laku seseorang adalah faktor lingkungan. Selama ini dikenal adanya

ngan masyarakat. Salah

keluarga, %

satu aspek yang turut

tiga lingkungan pendidikan, vyaitu lingkungan keluarga, sekolah, dan

masyarakat.®® Merupakan faktor yang berpengaruh terhadap pembentukan

37 Muntholi'ah, Konsep Diri Positif Penunjang Prestasi PAI, h. 27.
38 Abdul Mujib, et.al., Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: Kencana, 2006), h. 117.
3% Abuddin Nata, Pemikiran Para Tokoh Pendidikan Islam (Cet. 2; Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2001), h.
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perilaku atau akhlak remaja, dimana perkembangannya sangat dipengaruhi
faktor lingkungan, di antaranya adalah :
1) Lingkungan keluarga (orang tua)

Orang tua merupakan penanggung jawab pertama dan yang

utama terhadap pembinaan akhlak dan kepribadian seorang anak.

Orang tua dapat membina dan membentuk akhlak dan kepribadian

anak melalui sikap dan cara hidup yang diberikan orang tua yang

secara tida(!a@r&mmwj%‘dikan bagi sang anak. Dalam
I }rhati n kas é? dari orang tua tidak

k

hlak. dan kepribadian

D ekolah empu‘ny‘p

akhlak dan kepribadian a lalui pembinaan dan

siswzﬁendidik harus

sw sudah terlanjur
mberikan pembinaan kepada

SiS\Q samping Itu, prlbadian\m}g an cara hidup, bahkan
sampai cara b&p)a&@BQan berbicara yang dilakukan oleh

seorang pendidik juga mempunyai hubungan yang signifikan dengan

dalam upaya

q10N

proses pendidikan dan pembinaan moralitas siswa yang sedang

berlangsung.
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3) Lingkungan masyarakat (lingkungan sosial)

Lingkungan masyarakat tidak dapat diabaikan dalam upaya
membentuk dan membina akhlak serta kepribadian seseorang. Seorang
anak yang tinggal dalam lingkungan yang baik, maka ia juga akan
tumbuh menjadi individu yang baik. Sebaliknya, apabila orang tersebut
tinggal dalam lingkungan yang rusak akhlaknya, maka tentu ia juga

akan ikut terpengaruh dengan hal-hal yang kurang baik pula.*°

Lh{unkgtama(% pembentukan dan pendidikan
h@%llah ama- r@jggajarkan kepada anak

yulan manusia dan

ab terhadap diri sendiri
i

Imngan sekolah
pt

ter terciptanya

40 Mukhtar, Desain Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (Cet. 3; Jakarta: CV. Misika Anak Galiza,
2003), h. 73-74
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